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Reizya Gesleoda Axiaverona, D0313060, 2013. Nilai Sosial Budaya dalam 
Upacara Adat Tetaken : Studi Deskriptif Upacara Adat di Desa Mantren, 
Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Skripsi. Pembimbing : Prof. Dr. RB. 
Soemanto, M.A. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, September 2017. 
Bangsa Indonesia memiliki kebudayaan yang beragam dengan ciri khas 
daerah masing – masing dan nilai – nilai yang dipercayai oleh masyarakat. 
Budaya tercipta dari kegiatan sehari-hari. Tujuan penelitian adalah latar belakang, 
prosesi pelaksanaan, dan pemaknaan dari pelaksanaan upacara adat Tetaken di 
Desa Mantren Kacamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Penelitian ini 
menggunakan teori fungsionalisme struktural, dari Talcott Parson. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Informan 
penelitian adalah masyarakat Desa Mantren yang mengetahui dan ikut dalam 
upacara adat Tetaken, yaitu Kepala Desa Mantren, Juru Kunci Gunung Lima, 
akademisi, dan masyarakat. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 
sampling. Lokasi penelitian ini di Desa Mantren, Kecamatan Kebonagung, 
Kabupaten Pacitan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan model Miles 
dan Hubermas yang dimulai dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data hingga penarikan kesimpulan, serta untuk validitas data menggunakan 
triangulasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara adat Tetaken merupakan 
bentuk gagasan masyarakat Desa Mantren yang kemudian timbul kepercayaan 
mengenai pentingnya dilaksanakan upacara adat Tetaken yang berasal dari cerita 
Kyai Tunggul Wulung sehingga muncullah aktivitas – aktivitas dalam bentuk 
tindakan dan interaksi pada pelaksanaan upacara adat yang melibatkan semua 
masyarakat. Upacara adat Tetaken menyiratkan simbol penjagaan terhadap 
kelestarian serta kearifan lokal khas bagi masyarakatnya. Berdasarkan skema 
AGIL, ditemukan bahwa sistem Adaptation pada masyarakat Desa Mantren yaitu 
dari nilai kognisi dalam menyesuaikan diri dan bertahan hidup di lingkungan 
lereng Gunung Lima dengan bertani. Dari system Goal Attainment, masyarakat 
merasakan bahwa dengan adanya upacara adat Tetaken masyarakat memiliki rasa 
syukur akan pencapaian tujuannya yaitu berlimpahnya hasil pertanian desa. 
Integration pada masyarakat dilihat dari nilai moral yaitu hubungan masyarakat 
yang memiliki solidaritas dan rasa gotong royong yang tinggi dalam 
melaksanakan upacara adat atau aktivitas lainnya. Sedangkan sistem Latent 
Pattern Maintenance pada nilai apresiasi masyarakat yang menganggap bahwa 
upacara adat dianggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup mereka 
sehingga berfungsi menjadi pedoman yang memberi arah dan orientasi pada 
kehidupannya. Masyarakat menjadi satu kesatuan atas dasar kesepakatan dari 
anggotanya terhadap nilai-nilai tertentu yang mampu mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat Desa Mantren dipandang sebagai suatu sistem 
yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu ketergantungan dan pemaknaan 
dalam dalam nilai kognisi, nilai moral dan nilai apresiasi.  




Reizya Gesleoda Axiaverona, D0313060,2013. SOCIAL CULTURAL VALUES 
IN TETAKEN  TRADITIONAL CEREMONY : Descriptive Study 
Tetaken Traditional Ceremony  In Mantren Village, District Kebonagung, Pacitan. 
Skripsi. Pembimbing : Prof. Dr. RB. Soemanto, M.A. Program Studi Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Septembe 
2017. 
The Indonesian people have a diverse culture with regional characteristics 
of each and the value of which is believed by the public. Culture is created from 
everyday activities. The purpose of this research for the background 
implementation of Tetaken ceremonies, processions implementation and the 
involvement of communities in traditional ceremonies of Tetaken, the meaning of 
the implementation of traditional ceremonies and knowing social cultural in 
Tetaken traditional ceremony in the Mantren village, subdistricts Kebonagung, 
Pacitan. This study uses the theory action, of Talcott Parson. This research is a 
qualitative descriptive study approach. The informants are people who know the 
Tetaken traditional ceremonies and participate in Mantren Village Tetaken, 
among others, of the Village Head Mantren, Juru Kunci Gunung Limo, academia, 
and the public who followed the traditional ceremony. The sampling technique is 
purposive sampling. The location of this research in Mantren Village, District 
Kebonagung, Pacitan. Data collected by observation, interview and 
documentation. Techniques of collecting data used were field observation, 
interview, and documentation. Technique of analyzing data was Miles and 
Hubermas’ model encompassing data collection, data reduction, data display and 
conclusion drawing; while data validation was carried out using data 
triangulation.   
The results showed that the social and cultural values in traditional 
ceremonies Tetaken is a form of the ideas of the villagers Mantren thereon beliefs 
about the importance of held ceremonies Tetaken the form of stories Kyai 
Tunggul Wulung so comes the activities of the community in the form of action 
and interaction phase of the traditional ceremonies of community involvement in 
the traditional ceremony is very influential.  
Based on the scheme AGIL , found that the system adaptation to villagers 
mantren namely of the value of cognition in conform and stay alive in the 
neighborhood the side of the mountain five with farming. Attainment of system 
goal, the community feel that with the traditional ceremonies Tetaken people have 
gratitude will the achievement of his object that is many agricultural products 
village. Integration to the community seen of the value of moral the public 
relations having solidarity high in traditional ceremonies or other activities .While 
system latent pattern maintenance on the value appreciation of the community 
thought that traditional ceremonies considered worth , valuable , and important in 
their lives so that serves as a guide who gives its direction and orientation in his 
life . 
Society as one based on the agreement of its members to certain values 
that can overcome the differences so that the villagers of Mantren seen as a 
system that is functionally integrated in a dependency and meaning in social 
economics values, values of solidarity / mutual cooperation, cultural values / art 
and power value. 
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